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Wisata alam merupakan sektor pariwisata yang berkembang dan berpotensi 

mendukung aspek ekonomi, sosial, serta pelestarian lingkungan. Kawasan 

konservasi seperti Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman memiliki potensi 

sebagai destinasi wisata berbasis alam, salah satunya melalui aktivitas Jungle 

Tracking di Desa Sumber Agung yang perlu dikaji kondisi dan pengelolaannya. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi destinasi dan jalur wisata serta 

persepsi pengunjung dan pengelola. Penelitian dilaksanakan pada September–

November 2025 menggunakan metode observasi, wawancara, dan kuesioner. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif, spasial, serta skala Likert yang 

ditransformasikan dengan metode Method of Successive Intervals (MSI). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kondisi destinasi secara umum berada pada kategori 

cukup baik dengan potensi daya tarik alam yang masih alami. Jalur wisata 

sepanjang ±4 km memiliki karakteristik medan yang bervariasi. Aspek objek dan 

daya tarik serta organisasi dan SDM dinilai baik, sedangkan infrastruktur serta 

fasilitas masih memerlukan perhatian. Persepsi pengelola menunjukkan adanya 

kendala seperti keterbatasan sarana prasarana dan koordinasi. 

 

Kata kunci: wisata alam, jungle tracking, persepsi, destinasi wisata 



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

 

ANALYSIS OF NATURAL TOURISM DESTINATION IN WAN ABDUL 

RACHMAN FOREST PARK: A CASE STUDY OF JUNGLE TRACKING 

TOURISM IN SUMBER AGUNG VILLAGE 

 

 

 

By 

 

HEYRICA KARENDEWE 

 

 

Nature-based tourism is a growing sector with the potential to support economic, 

social, and environmental sustainability. Conservation areas such as Wan Abdul 

Rachman Forest Park have significant potential to be developed as nature-based 

tourism destinations, one of which is the jungle tracking activity in Sumber Agung 

Village, which requires assessment of its condition and management. This study 

aims to analyze the condition of the destination and tracking route, as well as the 

perceptions of visitors and managers. The research was conducted from September 

to November 2025 using observation, interviews, and questionnaires. Data were 

analyzed using descriptive and spatial analysis, as well as a Likert scale transformed 

into interval data using the Method of Successive Intervals (MSI). The results show 

that the destination is generally in a moderately good condition with natural 

attractions such as forests, rivers, and scenic landscapes. The tracking route is 

approximately ±4 km long with varied terrain characteristics. The aspects of 

attractions and human resources are rated good, while infrastructure and facilities 

still require attention. Manager perceptions indicate constraints such as limited 

facilities and coordination. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.   Latar Belakang 

Sektor pariwisata memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional melalui kontribusinya terhadap pendapatan daerah, penciptaan 

lapangan kerja, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat (Agyeiwaah, 2020; 

Della Corte et al., 2019). Data Badan Pusat Statistik menunjukkan adanya 

kecenderungan peningkatan jumlah kunjungan wisatawan ke Indonesia dalam 

beberapa tahun terakhir (Badan Pusat Statistik, 2024). Peningkatan tersebut sejalan 

dengan berkembangnya minat terhadap bentuk wisata alternatif, khususnya wisata 

berbasis alam yang menawarkan pengalaman berinteraksi langsung dengan 

lingkungan dan budaya lokal (Aly et al., 2021; Sulistyo et al., 2023).  

Wisata berbasis alam merupakan salah satu bentuk kegiatan pariwisata yang 

semakin banyak diminati. Aktivitas tersebut memberikan kesempatan bagi 

wisatawan untuk berinteraksi secara langsung dengan lingkungan alami serta 

menikmati keindahan lanskap dan keanekaragaman hayati. Kegiatan wisata alam 

tidak hanya memberikan manfaat rekreasi, tetapi juga berpotensi mendukung 

manfaat ekologis, sosial, dan ekonomi apabila pemanfaatannya dilakukan secara 

berkelanjutan (Luthfiyah and Nugroho, 2025; Fajri et al., 2025). Keterlibatan 

masyarakat lokal dalam kegiatan wisata alam juga dapat meningkatkan kesadaran 

terhadap pentingnya pelestarian lingkungan (Asy’ari et al., 2021). Aktivitas 

pariwisata juga membuka peluang ekonomi melalui berbagai layanan wisata seperti 

jasa pemandu dan penyediaan fasilitas pendukung (Hunt and Harbor, 2019; Mutty, 

2015). 

Taman Hutan Raya (Tahura) adalah kawasan pelestarian alam yang 

diperuntukkan sebagai tempat koleksi berbagai jenis tumbuhan dan/atau satwa, baik 

yang tumbuh secara alami maupun yang dibudidayakan, serta terdiri atas jenis asli 
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maupun nonasli. Kawasan ini dimanfaatkan untuk kepentingan penelitian, 

pengembangan ilmu pengetahuan, pendidikan, penunjang kegiatan budi daya, serta 

pemanfaatan kondisi lingkungan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2024 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya. Karakteristik tersebut menjadikan Tahura sebagai ruang strategis 

dalam pengembangan wisata alam berbasis konservasi. Karakteristik tersebut 

menjadikan Tahura sebagai kawasan yang berpotensi dimanfaatkan untuk berbagai 

aktivitas wisata alam dengan tetap memperhatikan upaya pelestarian ekosistem 

(Sudika and Sukanti, 2022). 

Provinsi Lampung merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi 

wisata alam pada kawasan konservasi. Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman 

merupakan salah satu kawasan konservasi di Provinsi Lampung dengan luas 

22.249,31 ha yang ditetapkan melalui SK Menteri Kehutanan No. 408/KPTS–II/93 

(Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, 2021). Kawasan ini memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi serta bentang alam berupa hutan tropis, 

perbukitan, dan aliran sungai yang menjadi daya Tarik bagi aktivitas wisata alam 

(Istomo et al., 2024). Pengelolaan kawasan Tahura Wan Abdul Rachman dibagi ke 

dalam beberapa blok pengelolaan yang meliputi blok koleksi tumbuhan, blok 

perlindungan, dan blok pemanfaatan. Pembagian blok tersebut memberikan ruang 

bagi pemanfaatan kawasan untuk kegiatan wisata yang tetap memperhatikan fungsi 

pelestarian lingkungan (Erwin et al., 2017). Desa Sumber Agung merupakan salah 

satu desa yang berada di sekitar kawasan Tahura Wan Abdul Rachman dan 

memiliki keterkaitan dengan aktivitas wisata alam di kawasan tersebut. 

Salah satu aktivitas wisata alam yang terdapat di Desa Sumber Agung adalah 

wisata Jungle Tracking. Kegiatan ini menawarkan pengalaman penelusuran jalur 

hutan yang memungkinkan pengunjung menikmati kondisi alam secara langsung 

serta mengenal berbagai jenis vegetasi dan karakteristik lingkungan hutan. 

Aktivitas tracking pada kawasan konservasi dapat berfungsi sebagai sarana rekreasi 

sekaligus media edukasi lingkungan bagi pengunjung (Roels et al., 2024). 

Pelaksanaan kegiatan tersebut memerlukan perhatian terhadap kondisi fisik jalur, 

ketersediaan fasilitas pendukung, serta aspek keselamatan bagi pengunjung. 
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Hasil survei awal di lokasi penelitian menunjukkan bahwa kondisi jalur 

wisata Jungle Tracking di Desa Sumber Agung masih memiliki beberapa 

keterbatasan, terutama terkait fasilitas pendukung, papan informasi, serta penataan 

jalur yang belum optimal. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi kenyamanan 

serta persepsi pengunjung terhadap kualitas destinasi wisata (Andini et al., 2024). 

Aktivitas wisata yang berlangsung pada kawasan konservasi juga memerlukan 

pengelolaan yang memperhatikan keseimbangan antara pemanfaatan wisata dan 

kelestarian lingkungan kawasan. 

Beberapa penelitian sebelumnya di Desa Sumber Agung telah membahas 

kegiatan desa wisata dari berbagai aspek, antara lain partisipasi masyarakat, 

penyusunan paket wisata, serta promosi destinasi (Burmelli et al., 2025). Hasil 

penelitian tersebut memberikan gambaran mengenai aktivitas pariwisata secara 

umum. Kajian yang secara khusus membahas kondisi jalur wisata Jungle Tracking 

sebagai salah satu bentuk wisata alam di kawasan tersebut masih relatif terbatas. 

Informasi mengenai kondisi fisik jalur tracking, pemetaan jalur wisata, serta 

persepsi pengunjung dan pengelola terhadap kualitas jalur wisata juga belum 

banyak dikaji secara mendalam. 

Penelitian mengenai wisata alam Jungle Tracking di Desa Sumber Agung 

perlu dilakukan untuk menggambarkan kondisi fisik jalur melalui observasi 

lapangan dan pemetaan jalur, serta menganalisis persepsi pengunjung dan 

pengelola terhadap kualitas destinasi wisata. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai kondisi jalur wisata sekaligus menjadi sumber 

informasi yang mendukung pemanfaatan wisata alam dengan tetap memperhatikan 

kelestarian ekosistem di kawasan Tahura Wan Abdul Rachman. 

 

 

1.2.   Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi destinasi dan jalur wisata alam Jungle Tracking di Desa 

Sumber Agung berdasarkan hasil observasi lapangan? 

2. Bagaimana persepsi pengunjung dan pengelola terhadap kualitas destinasi 

wisata alam Jungle Tracking di Desa Sumber Agung? 
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1.3.   Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kondisi destinasi dan jalur wisata alam Jungle Tracking di 

Desa Sumber Agung berdasarkan hasil observasi lapangan dan peta jalur. 

2. Menganalisis persepsi pengunjung dan pengelola terhadap kualitas destinasi 

wisata alam Jungle Tracking di Desa Sumber Agung. 

 

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoretis dan praktis. 

Secara teoretis, penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah bagi kajian terkait jalur 

wisata alam, persepsi pengunjung dan pengelola, serta penggunaan metode 

observasi dalam analisis potensi wisata di kawasan konservasi, khususnya Taman 

Hutan Raya. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran 

mengenai kondisi jalur Jungle Tracking dan persepsi pengunjung terhadap kualitas 

destinasi, yang dapat dimanfaatkan oleh pengelola sebagai bahan evaluasi dan 

pertimbangan dalam pengelolaan wisata alam yang berkelanjutan di Desa Sumber 

Agung, serta sebagai sumber informasi bagi masyarakat dan pengunjung mengenai 

potensi jalur wisata tersebut. 

 

 

1.5.   Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menggambarkan alur kajian yang 

berfokus pada wisata alam sebagai bagian dari sektor pariwisata. Wisata alam 

dipahami sebagai pemanfaatan potensi lingkungan yang memiliki daya tarik serta 

memberikan manfaat bagi masyarakat, baik dari sisi ekonomi maupun sosial. 

Keberadaan wisata alam juga memiliki potensi dampak terhadap lingkungan, 

sehingga pengelolaannya perlu diperhatikan agar kondisi kawasan tetap terjaga. 

Objek penelitian berada di kawasan Tahura Wan Abdul Rachman, dengan 

fokus pada jalur Jungle Tracking di Desa Sumber Agung. Kondisi destinasi menjadi 

perhatian utama karena menunjukkan kualitas komponen wisata yang tersedia di 

lapangan. Penilaian terhadap kondisi tersebut dilakukan melalui persepsi 

pengunjung sebagai pihak yang merasakan langsung pengalaman wisata, serta 

pengelola sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan destinasi. 
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Hasil analisis terhadap kondisi destinasi dan persepsi kedua pihak digunakan 

untuk memperoleh gambaran mengenai keadaan destinasi wisata secara 

menyeluruh. Temuan tersebut diharapkan dapat menunjukkan kelebihan dan 

kekurangan yang ada, sehingga dapat menjadi dasar dalam upaya perbaikan dan 

penataan wisata alam agar lebih baik dan tetap berkelanjutan. Alur kerangka 

pemikiran penelitian ini pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.   Gambaran Umum 

2.1.1. Destinasi 

Indonesia menyimpan kekayaan sumber daya alam yang sangat beragam, 

meliputi kawasan hutan, pegunungan, pesisir, dan bentang alam lain yang 

berpotensi menjadi daya tarik wisata. Keberadaan sumber daya tersebut membuka 

peluang pengembangan pariwisata yang dapat memberi kontribusi nyata terhadap 

perekonomian daerah. Sebaran potensi alam ini tersebar di berbagai wilayah dengan 

karakteristik lingkungan yang berbeda, sehingga memberikan variasi pengalaman 

bagi wisatawan. Kondisi ini membuat Indonesia menjadi pilihan menarik bagi 

pengunjung yang mencari destinasi alam. 

Destinasi wisata dapat dipahami sebagai wilayah atau lokasi yang memiliki 

daya tarik khusus sehingga mampu menarik kunjungan. Daya tarik itu bisa berupa 

keindahan alam, kekayaan budaya, nilai sejarah, maupun rangkaian aktivitas 

rekreasi yang tersedia. Namun keberhasilan sebuah destinasi tidak hanya ditentukan 

oleh daya tarik utamanya; faktor pendukung seperti aksesibilitas, fasilitas, dan 

peran serta masyarakat setempat juga berpengaruh besar. Kombinasi antara atraksi 

utama dan unsur penunjang inilah yang menentukan kualitas kenyamanan bagi 

pengunjung. 

Secara konseptual, destinasi wisata dilihat sebagai suatu sistem yang tersusun 

dari beberapa komponen utama: atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan aktivitas. 

Keterpaduan antar komponen tersebut menentukan seberapa memuaskan 

pengalaman wisatawan selama berkunjung. Oleh karena itu, penilaian terhadap 

suatu destinasi tidak cukup hanya menilai daya tarik fisik; kelengkapan fasilitas dan 

kemudahan akses menuju lokasi juga harus diperhitungkan. Hubungan antar 
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komponen ini juga menjadi landasan penting dalam upaya menjaga keberlanjutan 

pariwisata di suatu kawasan. 

Destinasi wisata berperan tidak hanya sebagai ruang rekreasi, tetapi juga 

sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat lokal yang mendorong berbagai 

aktivitas ekonomi di sekitarnya (Purnama et al., 2018). Karena itu, penilaian 

kondisi destinasi menjadi langkah penting untuk menentukan kelayakan dan 

kualitas pengelolaan kawasan wisata. Kondisi destinasi yang baik cenderung 

meningkatkan minat kunjungan dan memberi dampak positif bagi perekonomian 

daerah. Pengelolaan yang optimal diperlukan agar kegiatan pariwisata dapat 

berlangsung secara berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka panjang. 

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman merupakan salah satu destinasi 

wisata alam yang menyimpan potensi ekosistem hutan, keanekaragaman hayati, 

serta lanskap yang menarik untuk dikunjungi. Di Desa Sumber Agung, aktivitas 

Jungle Tracking menjadi bagian dari pemanfaatan kawasan ini sebagai objek wisata 

berbasis alam. Untuk mengetahui sejauh mana potensi tersebut dapat dimanfaatkan, 

kondisi destinasi perlu dikaji untuk mengidentifikasi karakteristik, peluang, dan 

keterbatasan yang ada. Hasil analisis tersebut penting sebagai dasar perencanaan 

dan pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan. 

 

 

2.1.2. Wisata 

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok ke luar lingkungan tempat tinggalnya dalam kurun waktu tertentu. 

Tujuan utama perjalanan ini biasanya mencakup rekreasi, pendidikan, dan 

pencarian pengalaman baru yang berbeda dari rutinitas sehari-hari. Secara umum, 

wisata juga berfungsi sebagai sarana pemenuhan kebutuhan hiburan dan 

penyegaran pada waktu luang. Dengan demikian, wisata bukan sekadar 

perpindahan tempat, melainkan upaya memenuhi kebutuhan psikologis dan sosial 

pengunjung. 

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990 mendefinisikan wisata sebagai 

kegiatan perjalanan yang bersifat sukarela dan sementara untuk menikmati objek 

serta daya tarik wisata. Definisi ini menegaskan bahwa kegiatan wisata bukanlah 

aktivitas utama untuk mencari nafkah dan berlangsung dalam jangka waktu 
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tertentu, bukan permanen. Karena sifatnya sementara, wisata berfokus pada 

kunjungan dan pengalaman yang diperoleh di tujuan. Hal tersebut membedakan 

wisata dari migrasi atau kerja jangka panjang di lokasi lain. 

Menurut World Tourism Organization (WTO), wisata adalah perjalanan 

seseorang ke luar lingkungan tempat tinggalnya dengan durasi terbatas dan tanpa 

tujuan bekerja di lokasi tujuan. Penekanan pada durasi dan tujuan non-pekerjaan 

menyoroti karakter sementara dan berorientasi pengalaman dari wisata. Selain itu, 

wisata juga melibatkan interaksi antara pengunjung dan lingkungan destinasi, yang 

seringkali menjadi sumber pembelajaran dan kepuasan. Pengalaman yang diperoleh 

selama perjalanan baik estetika, budaya, maupun edukatif menjadi salah satu tujuan 

utama kegiatan wisata. 

Beberapa ahli menambahkan nuansa lain pada pengertian wisata; misalnya, 

Pradana dan Aliyah (2018) menyatakan wisata sebagai perjalanan untuk menikmati 

daya tarik tertentu di sebuah destinasi, sedangkan Akib (2020) menyoroti aspek 

pemenuhan rekreasi dan pengembangan diri. Jika digabungkan, berbagai definisi 

tersebut menegaskan bahwa wisata adalah aktivitas perjalanan sementara yang 

memberi pengalaman tanpa terlibat dalam kegiatan ekonomi utama di tempat 

tujuan. Dalam konteks penelitian ini, aktivitas wisata yang ditelaah adalah Jungle 

Tracking di kawasan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman, yang merupakan 

bentuk wisata berbasis alam dan menekankan pengalaman, edukasi, serta interaksi 

dengan lingkungan alami. 

 

 

2.1.3. Wisata Alam 

Wisata alam adalah bentuk kegiatan pariwisata yang memanfaatkan potensi 

sumber daya alam sebagai daya tarik utama. Kegiatan ini biasanya berlangsung di 

kawasan yang masih mempertahankan kondisi alami atau berada dalam wilayah 

konservasi, seperti taman nasional dan taman hutan raya. Selain menawarkan 

keindahan lanskap, konsep wisata alam juga menekankan aspek pelestarian 

lingkungan. The International Ecotourism Society (TIES) menegaskan bahwa 

wisata alam harus dilakukan secara bertanggung jawab untuk menjaga kelestarian 

sekaligus memberi manfaat bagi masyarakat setempat 
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Menurut Pradipta (2022), wisata alam merupakan pemanfaatan sumber daya 

alam yang dikembangkan menjadi objek wisata dengan tetap memperhatikan 

keseimbangan ekosistem. Lingkungan yang masih alami cenderung meningkatkan 

minat kunjungan karena memberi pengalaman yang berbeda dibandingkan wisata 

buatan (Putra et al., 2019). Pengembangan pariwisata berbasis alam juga membuka 

peluang partisipasi masyarakat dan menciptakan manfaat ekonomi lokal. Namun, 

upaya tersebut harus diiringi dengan langkah perlindungan ekosistem agar kualitas 

destinasi tetap terjaga (Wijaya, 2022). 

Ciri khas wisata alam terletak pada keterkaitannya dengan kondisi ekologis 

kawasan, meliputi keaslian, keindahan, dan fungsi ekologisnya. Aktivitas yang 

ditawarkan umumnya berupa kegiatan luar ruang, seperti penelusuran jalur hutan, 

pengamatan flora-fauna, dan kegiatan edukatif lingkungan. Dalam 

pengembangannya perlu dipertimbangkan daya dukung lingkungan agar tidak 

menimbulkan degradasi atau gangguan terhadap habitat. Oleh karena itu, 

pengelolaan yang berkelanjutan menjadi prasyarat untuk menjaga kelestarian 

sekaligus memastikan kualitas pengalaman pengunjung (Senoaji et al., 2021). 

Jungle Tracking di Desa Sumber Agung merupakan bentuk wisata alam yang 

memanfaatkan jalur hutan sebagai media rekreasi dan eksplorasi. Kegiatan ini 

memberi kesempatan kepada pengunjung untuk berinteraksi langsung dengan 

lingkungan hutan serta mempelajari keanekaragaman hayati setempat. Sebagai 

daya tarik, pemanfaatan sumber daya alam tersebut perlu dianalisis untuk 

menentukan kesesuaian penggunaan dengan kondisi ekologis kawasan. Hasil kajian 

akan membantu merancang strategi pengelolaan yang aman bagi lingkungan 

sekaligus memberi manfaat bagi masyarakat lokal. 

 

 

2.1.4. Manfaat Wisata Alam 

Wisata alam memberikan manfaat ekonomi yang nyata bagi masyarakat 

sekitar, terlihat dari bertambahnya lapangan kerja dan tumbuhnya usaha mikro 

seperti jasa pemandu, penginapan sederhana, serta penjualan produk lokal 

(Nurrochmah and Falatehan, 2024). Perputaran ekonomi lokal meningkat ketika 

wisata berkembang, sehingga pendapatan rumah tangga dan peluang usaha menjadi 

lebih baik. Pengembangan usaha berbasis pariwisata juga mendorong kemandirian 



10 
 

 
 

ekonomi masyarakat setempat. Dengan demikian, pariwisata alam bisa menjadi 

salah satu pilar pengembangan ekonomi daerah jika dikelola dengan tepat. 

Dari sisi lingkungan, wisata alam mendorong peningkatan kesadaran 

masyarakat untuk menjaga kelestarian sumber daya alam. Kondisi lingkungan yang 

terjaga akan mempertahankan daya tarik destinasi dan berpengaruh langsung pada 

keberlanjutan kegiatan wisata (Istiqomah et al., 2019). Kesadaran kolektif ini 

penting karena aktivitas wisata berpotensi memberi tekanan pada ekosistem jika 

tidak diatur. Oleh karena itu, program pendidikan lingkungan dan praktik 

pengelolaan berkelanjutan perlu diintegrasikan dalam pengembangan pariwisata. 

Manfaat sosial wisata alam tampak pada peningkatan interaksi antarwarga 

dan tumbuhnya semangat kolektif untuk merawat lingkungan. Kegiatan pariwisata 

juga berperan sebagai sarana edukasi bagi pengunjung, mengenalkan nilai-nilai 

konservasi dan kearifan lokal. Interaksi antara penduduk dan wisatawan dapat 

memperkuat jaringan sosial serta meningkatkan penghargaan terhadap budaya 

setempat. Dengan pendekatan partisipatif, masyarakat tidak hanya menjadi 

penerima manfaat ekonomi tetapi juga aktor utama dalam menjaga kualitas 

destinasi. 

Secara keseluruhan, manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan menunjukkan 

peran penting wisata alam dalam mendukung keberlanjutan kawasan. Oleh karena 

itu, penilaian terhadap manfaat yang dirasakan menjadi bagian penting dari analisis 

kondisi destinasi wisata. Hasil penilaian ini berguna untuk mengidentifikasi 

dampak positif maupun risiko negatif pariwisata terhadap masyarakat dan 

lingkungan. Temuan tersebut selanjutnya dapat menjadi dasar perumusan kebijakan 

dan strategi pengelolaan destinasi yang berkelanjutan. 

 

 

2.1.5. Dampak Wisata Alam 

Kegiatan wisata alam membawa dampak sosial yang bervariasi bagi 

masyarakat sekitar, tergantung pada cara pengelolaannya. Dampak positif terlihat 

dari meningkatnya kesadaran warga terhadap kebersihan lingkungan serta 

tumbuhnya interaksi sosial antarpelaku dan komunitas lokal (Putra et al., 2019). 

Melalui kontak dengan pengunjung, masyarakat juga berpeluang memperluas 
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wawasan dan mengasah keterampilan komunikasi. Namun, tanpa pengaturan yang 

baik, interaksi ini berpotensi mengubah pola sosial dan norma budaya setempat. 

Di sisi lain, dampak negatif sosial dapat berupa gangguan kenyamanan, 

meningkatnya kebisingan, dan akulturasi yang menggeser nilai atau praktik budaya 

tradisional. Perubahan perilaku dan gaya hidup akibat pengaruh eksternal bisa 

menimbulkan ketegangan sosial jika tidak diantisipasi melalui pendidikan atau 

kebijakan lokal. Oleh karena itu, aspek sosial harus dipantau dan dikelola melalui 

partisipasi masyarakat serta aturan yang jelas terkait interaksi dengan wisatawan. 

Upaya pelestarian budaya dan sosialisasi norma bersama menjadi penting untuk 

mencegah dampak sosial yang merugikan. 

Dampak ekonomi dari wisata alam umumnya bersifat positif, misalnya 

peningkatan pendapatan rumah tangga, munculnya usaha mikro seperti pemandu 

lokal, serta peluang penjualan produk khas daerah. Perputaran ekonomi lokal 

seringkali meningkat seiring bertambahnya kunjungan, sehingga lapangan kerja 

dan sumber pendapatan alternatif muncul. Namun, kegiatan wisata juga dapat 

mendorong kenaikan harga kebutuhan pokok dan biaya hidup di kawasan sekitar 

jika permintaan melebihi pasokan. Analisis ekonomi yang komprehensif diperlukan 

untuk mengevaluasi apakah manfaat finansial yang timbul merata dan 

berkelanjutan bagi masyarakat. 

Secara keseluruhan, rangkaian dampak sosial dan ekonomi tersebut 

menunjukkan perlunya kajian menyeluruh terhadap aktivitas wisata alam. Hasil 

kajian akan membantu mengidentifikasi manfaat dan risiko serta merumuskan 

strategi mitigasi yang tepat. Dengan pendekatan pengelolaan partisipatif dan 

kebijakan berbasis bukti, dampak negatif dapat diminimalkan sementara manfaat 

positif diperkuat. Penilaian kondisi destinasi yang objektif menjadi dasar penting 

dalam merancang intervensi agar pariwisata memberi keuntungan jangka panjang 

bagi masyarakat dan lingkungan. 

 

 

2.2.   Kondisi Umum Wilayah  

2.2.1. Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman 

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman merupakan kawasan pelestarian 

alam yang termasuk dalam kategori kawasan konservasi. Kawasan ini memiliki 
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fungsi utama sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan, sarana pendidikan 

dan penelitian, serta pemanfaatan terbatas untuk kegiatan wisata alam. Pemanfaatan 

tersebut dilakukan dengan tetap memperhatikan prinsip kelestarian lingkungan. 

Berdasarkan data Unit Pelaksana Teknis Daerah Tahura Wan Abdul Rachman 

(2016), kawasan ini terbagi ke dalam beberapa blok pengelolaan, yaitu blok 

perlindungan seluas 4.641,03 hektare, blok pemanfaatan seluas 3.213,31 hektare, 

serta blok lainnya seluas 14.387,84 hektare. Blok pemanfaatan menjadi zona yang 

dapat digunakan untuk kegiatan wisata dan aktivitas masyarakat secara terbatas, 

dengan tetap mengacu pada ketentuan konservasi yang berlaku. 

Secara administratif, kawasan Tahura Wan Abdul Rachman berbatasan 

dengan beberapa wilayah di Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung. Desa 

Sumber Agung termasuk salah satu desa penyangga yang berada di sekitar kawasan 

tersebut. Keberadaan desa penyangga memiliki peran penting dalam mendukung 

keberlangsungan pengelolaan kawasan, terutama dalam pemanfaatan sumber daya 

secara terbatas. Tahura Wan Abdul Rachman memiliki potensi sumber daya alam 

yang beragam, meliputi hutan alami, perbukitan, serta keanekaragaman flora dan 

fauna. Kawasan ini juga memiliki berbagai objek wisata alam seperti air terjun yang 

berjumlah sekitar 20 titik, goa alami, serta sumber air panas yang tersebar di 

beberapa lokasi (Putro, 2007). Keberadaan bentang alam berupa lembah dan aliran 

sungai turut memperkaya karakteristik kawasan sebagai destinasi wisata alam. 

Aktivitas wisata di kawasan ini telah berlangsung pada beberapa lokasi yang 

dikenal oleh pengunjung, antara lain Penangkaran Rusa, Air Terjun Wiyono, dan 

Bukit Sakura. Keberadaan objek tersebut menunjukkan bahwa kawasan Tahura 

Wan Abdul Rachman memiliki potensi sebagai destinasi wisata berbasis alam yang 

cukup beragam. Kondisi pengelolaan wisata di kawasan ini masih menghadapi 

sejumlah kendala. Keterbatasan sarana dan prasarana, belum optimalnya kegiatan 

promosi, serta koordinasi antar pihak yang belum maksimal menjadi beberapa 

faktor yang memengaruhi kualitas pengelolaan wisata (Herwanti and Hidayat, 

2020). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan kajian yang mendalam 

untuk menilai kondisi destinasi wisata yang ada. Penelitian ini memfokuskan pada 

wisata Jungle Tracking di Desa Sumber Agung sebagai bagian dari pemanfaatan 

kawasan Tahura Wan Abdul Rachman. Analisis terhadap kondisi destinasi 
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dilakukan untuk mengetahui potensi, karakteristik, serta kendala yang terdapat pada 

kegiatan wisata tersebut. 

 

 

2.2.2. Desa Sumber Agung 

Desa Sumber Agung merupakan salah satu desa penyangga Taman Hutan 

Raya Wan Abdul Rachman yang terletak di Kecamatan Kemiling, Kota Bandar 

Lampung. Letak geografis yang berdekatan dengan kawasan hutan menjadikan 

desa ini memiliki keterkaitan langsung dengan aktivitas pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya alam. Posisi desa yang berada di sekitar kawasan wisata 

menyebabkan Desa Sumber Agung memiliki peran dalam mendukung aktivitas 

wisata yang berlangsung di Tahura. Keberadaan beberapa objek wisata di sekitar 

wilayah desa, seperti Penangkaran Rusa dan Bukit Sakura, menunjukkan bahwa 

kawasan ini telah dikenal oleh pengunjung, khususnya wisatawan lokal. 

Masyarakat Desa Sumber Agung sebagian besar tergabung dalam kelompok 

tani hutan yang berperan dalam pengelolaan kawasan hutan di sekitar desa. 

Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan tersebut menunjukkan adanya 

hubungan antara aspek sosial dan pengelolaan sumber daya alam. Penelitian Susanti 

et al. (2021) menunjukkan bahwa masyarakat memiliki persepsi yang beragam 

terhadap pengelolaan hutan, baik dari sisi ekonomi maupun ekologi. Perbedaan 

persepsi tersebut memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

pengelolaan kawasan. 

Keberadaan masyarakat sebagai bagian dari sistem pengelolaan kawasan 

menjadi faktor penting dalam aktivitas wisata alam. Aktivitas Jungle Tracking yang 

berada di wilayah Desa Sumber Agung merupakan salah satu bentuk pemanfaatan 

kawasan hutan sebagai objek wisata. Kegiatan ini memanfaatkan jalur hutan 

sebagai media rekreasi sekaligus interaksi dengan lingkungan alami. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa peran masyarakat dan pengelola kawasan memiliki 

keterkaitan dalam aktivitas wisata yang berlangsung. Analisis terhadap kondisi 

Desa Sumber Agung diperlukan untuk memahami hubungan antara potensi 

wilayah, partisipasi masyarakat, serta pemanfaatan kawasan sebagai destinasi 

wisata alam. 
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2.3.   Persepsi 

Persepsi merupakan istilah yang berasal dari bahasa Inggris perception, yang 

berarti pandangan, penglihatan, atau respon terhadap sesuatu. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), persepsi diartikan sebagai tanggapan langsung 

terhadap suatu hal atau proses mengenali objek tertentu melalui pancaindra. 

Persepsi berperan penting dalam membentuk sikap seseorang yang pada akhirnya 

memengaruhi perilaku. Perilaku individu mencerminkan cara ia memersepsikan 

suatu hal. Persepsi merupakan kesan atau gambaran yang terbentuk setelah 

seseorang menerima rangsangan dari lingkungannya melalui alat indera. Proses ini 

menunjukkan bahwa persepsi muncul akibat interaksi langsung individu dengan 

lingkungan sekitarnya (Sabarini, 2021). 

Persepsi dapat diartikan sebagai suatu proses yang mencakup penerimaan, 

pemilahan, pengorganisasian, pemaknaan, pengujian, hingga pemberian respons 

terhadap rangsangan yang diterima oleh pancaindra. Proses ini dimulai dari 

penginderaan, yakni saat individu menerima stimulus melalui alat inderanya. 

Persepsi merupakan hasil kerja otak dalam menafsirkan atau menilai kejadian 

maupun kondisi di sekelilingnya. Kajian mengenai persepsi bertujuan untuk 

memahami bagaimana manusia mengalami dan menanggapi dunia di sekitarnya. 

Setiap individu cenderung memiliki cara pandang yang berbeda terhadap objek 

yang sama. Perbedaan persepsi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

latar belakang pengetahuan, pengalaman hidup, serta sudut pandang masing-

masing orang (Sumarandak et al., 2021). Dalam konteks pariwisata, persepsi 

memiliki peran penting karena berkaitan dengan penilaian terhadap kualitas 

destinasi dan pengelolaannya. Persepsi yang terbentuk akan memengaruhi sikap 

dan perilaku, termasuk keputusan untuk berkunjung, tingkat kepuasan, serta 

kecenderungan untuk melakukan kunjungan ulang. Oleh karena itu, analisis 

persepsi digunakan untuk memahami bagaimana suatu destinasi dinilai oleh pihak 

yang terlibat. 

 

 

2.3.1. Persepsi Pengunjung 

Persepsi pengunjung merupakan penilaian yang terbentuk berdasarkan 

pengalaman selama melakukan kunjungan ke suatu destinasi wisata. Penilaian 
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tersebut mencakup berbagai aspek, seperti daya tarik objek, kondisi lingkungan, 

ketersediaan fasilitas, kemudahan akses, serta pelayanan yang diberikan oleh 

pengelola. Hasil penelitian Herwanti and Hidayat (2020) menunjukkan bahwa 

pengunjung di kawasan Penangkaran Rusa Tahura Wan Abdul Rachman 

memberikan penilaian positif terhadap keindahan alam dan keunikan objek wisata. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengunjung mengharapkan layanan 

tambahan seperti pemandu wisata atau papan informasi untuk lebih memahami 

Rusa Timor. Situasi ini menunjukkan bahwa kualitas objek wisata perlu didukung 

dengan penyediaan informasi dan layanan yang memadai untuk meningkatkan 

pengalaman pengunjung. 

Persepsi pengunjung berperan dalam menentukan keberhasilan suatu 

destinasi wisata. Persepsi yang positif akan memengaruhi keputusan dalam memilih 

lokasi wisata, penggunaan fasilitas, serta keinginan untuk melakukan kunjungan 

ulang (Dewi and Purnomo, 2023). Penilaian tersebut juga berkontribusi terhadap 

citra destinasi yang terbentuk di kalangan wisatawan. Penelitian Saputra (2022) 

pada kawasan Air Terjun Wiyono menunjukkan bahwa kondisi lingkungan yang 

alami, fasilitas yang terjaga, serta akses yang mudah menjadi faktor utama dalam 

membentuk persepsi positif pengunjung. Kualitas pengelolaan menjadi faktor 

penting yang memengaruhi pengalaman wisata secara keseluruhan. Persepsi 

pengunjung dapat digunakan sebagai indikator dalam menilai kondisi suatu 

destinasi wisata. Analisis terhadap persepsi tersebut memberikan gambaran 

mengenai kelebihan dan keterbatasan yang dimiliki, sehingga dapat digunakan 

sebagai dasar dalam evaluasi kondisi wisata Jungle Tracking di Desa Sumber 

Agung. 

 

 

2.3.2. Persepsi Pengelola 

Persepsi pengelola merupakan pandangan atau penilaian terhadap kondisi 

pengelolaan destinasi wisata yang meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, serta 

kendala yang dihadapi dalam kegiatan wisata. Pengelola memiliki peran penting 

dalam menjaga keseimbangan antara pemanfaatan wisata dan kelestarian 

lingkungan. Pengelola di kawasan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman terdiri 

dari pihak UPTD Tahura Wan Abdul Rachman sebagai pengelola utama kawasan, 
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serta kelompok masyarakat yang tergabung dalam Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) Desa Sumber Agung. Peran UPTD Tahura mencakup pengelolaan 

kawasan, pengawasan, serta penetapan kebijakan pemanfaatan wisata sesuai 

dengan prinsip konservasi. Pokdarwis berperan dalam mendukung kegiatan 

operasional wisata di tingkat lokal, seperti pelayanan pengunjung, pemeliharaan 

fasilitas sederhana, serta pendampingan aktivitas wisata. 

Penelitian Susanti et al. (2021) menunjukkan bahwa pengelola menilai 

kondisi pengelolaan wisata di kawasan tersebut masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti keterbatasan sarana prasarana, keterbatasan anggaran, serta 

kurangnya keterlibatan lintas sektor. Kondisi tersebut memengaruhi efektivitas 

pengelolaan kawasan wisata. Penelitian Umar et al. (2020) mengungkapkan bahwa 

rendahnya kesadaran pengunjung terhadap aturan konservasi menjadi salah satu 

tantangan utama dalam pengelolaan wisata. Kerusakan fasilitas serta pencemaran 

lingkungan terjadi akibat kurangnya pemahaman pengunjung terhadap pentingnya 

menjaga kawasan konservasi. Keterbatasan jumlah petugas dan kurangnya 

pelatihan teknis juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan pengelolaan yang 

optimal. 

Persepsi pengelola mencerminkan kondisi nyata yang dihadapi dalam 

kegiatan pariwisata. Persepsi ini memberikan gambaran umum tentang berbagai 

aspek yang berkaitan dengan pengembangan dan pengelolaan destinasi wisata di 

lapangan. Melalui analisis persepsi pengelola, dapat diketahui berbagai hambatan, 

potensi, dan kebutuhan yang mendukung kegiatan wisata alam. Lebih lanjut, hasil 

analisis ini dapat digunakan untuk menilai kesesuaian kondisi lapangan dengan 

prinsip-prinsip pengelolaan wisata alam berkelanjutan. 

 

 

2.4.   Kepuasaan Pengunjung 

Kepuasan pengunjung merupakan tingkat kesesuaian antara harapan sebelum 

melakukan kunjungan dengan pengalaman yang dirasakan setelah berkunjung. 

Kepuasan terbentuk dari penilaian terhadap berbagai aspek yang terdapat pada 

suatu destinasi wisata (Saragih and Surya, 2018). Tingkat kepuasan memiliki peran 

penting dalam menentukan keberhasilan suatu destinasi wisata. Pengunjung yang 

merasa puas cenderung memiliki keinginan untuk melakukan kunjungan ulang serta 
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memberikan rekomendasi kepada orang lain. Kondisi tersebut berpengaruh 

terhadap citra destinasi dan tingkat kunjungan wisata (Marpaung, 2019; Surya et 

al., 2018). Kepuasan pengunjung dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

kondisi lingkungan, keindahan lanskap, kualitas fasilitas, serta pelayanan yang 

diberikan oleh pengelola. Kemudahan akses dan kejelasan daya tarik wisata juga 

menjadi faktor yang memengaruhi keputusan pengunjung dalam memilih destinasi 

(Diantanti and Asrori, 2021). 

Daya tarik wisata dan fasilitas pendukung memiliki peran dalam menciptakan 

pengalaman yang positif bagi pengunjung. Fasilitas yang memadai akan 

meningkatkan kenyamanan selama kegiatan wisata berlangsung (Amrizi and 

Sudarwanto, 2021). Pengalaman yang baik akan membentuk penilaian positif 

terhadap destinasi. Penilaian positif dari pengunjung berkontribusi terhadap 

pembentukan citra destinasi melalui rekomendasi yang diberikan kepada 

pengunjung lain (Fajrin et al., 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kepuasan pengunjung memiliki keterkaitan dengan keberlanjutan aktivitas wisata. 

Dalam konteks penelitian ini, kepuasan pengunjung digunakan untuk mengetahui 

tanggapan pengunjung terhadap kondisi destinasi wisata Jungle Tracking di Desa 

Sumber Agung. Tingkat kepuasan mencerminkan kualitas pengalaman yang 

diperoleh serta menjadi dasar dalam mengevaluasi kondisi pengelolaan wisata 

secara keseluruhan. 

 

 

2.5.   Pengelolaan Pariwisata Alam 

Pengelolaan pariwisata alam merupakan suatu proses terpadu yang mencakup 

kegiatan perencanaan, pemanfaatan, pemeliharaan, pengawasan, serta 

pengendalian terhadap aktivitas wisata yang berbasis sumber daya alam. 

Pengelolaan ini bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara pemanfaatan wisata 

dengan kelestarian lingkungan. Standar Nasional Indonesia SNI 8013:2014 tentang 

Pengelolaan Pariwisata Alam disusun sebagai pedoman bagi pemangku 

kepentingan dalam melaksanakan pengelolaan wisata alam secara berkelanjutan. 

Standar tersebut menekankan bahwa pengelolaan tidak hanya berfokus pada 

pemanfaatan ekonomi, tetapi juga memperhatikan aspek ekologi dan sosial. 
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Penerapan pengelolaan pariwisata alam dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu persiapan, penyusunan sistem pengelolaan, pelaksanaan kegiatan, evaluasi, 

serta sertifikasi. Tahapan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan wisata alam 

memerlukan proses yang berkelanjutan dan terstruktur. Prinsip dasar pengelolaan 

pariwisata alam mengacu pada lima aspek utama, yaitu kelestarian ekosistem, 

keberlanjutan daya tarik wisata, pelestarian sosial budaya, kepuasan dan 

keselamatan pengunjung, serta manfaat ekonomi bagi masyarakat dan pengelola. 

Kelima aspek tersebut menjadi dasar dalam menilai kualitas pengelolaan suatu 

destinasi wisata alam. 

SNI 8013:2014 juga menetapkan sejumlah kriteria pengelolaan yang 

mencakup penataan ruang kawasan, pengelolaan pengunjung, penyediaan sarana 

dan prasarana, kelembagaan, serta pengendalian dampak lingkungan. Kriteria 

tersebut digunakan sebagai acuan dalam menilai kesesuaian antara kondisi 

lapangan dengan prinsip pengelolaan wisata alam. Pengelolaan yang baik ditandai 

oleh adanya keseimbangan antara pemanfaatan dan perlindungan kawasan. Kondisi 

tersebut dapat dilihat dari keteraturan aktivitas wisata, kelengkapan fasilitas, serta 

keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan kawasan. 

Dalam penelitian ini, prinsip dan kriteria pengelolaan pariwisata alam 

digunakan sebagai dasar dalam menganalisis kondisi wisata Jungle Tracking di 

Desa Sumber Agung. Prinsip tersebut menjadi acuan dalam menilai berbagai aspek 

pengelolaan wisata alam yang terdapat di lokasi penelitian. Analisis dilakukan 

untuk melihat kesesuaian antara kondisi aktual di lapangan dengan standar 

pengelolaan yang berlaku. Hasil analisis tersebut diharapkan memberikan 

gambaran mengenai kualitas pengelolaan destinasi wisata alam di kawasan Taman 

Hutan Raya Wan Abdul Rachman. 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.   Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September hingga November 2025 di 

kawasan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman, khususnya destinasi wisata 

alam Jungle Tracking Desa Sumber Agung, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar 

Lampung pada koordinat 5°25'03.8" LS dan 105°11'11.5" BT. Lokasi penelitian 

dipilih berdasarkan potensi wisata alam yang dimiliki serta peran Desa Sumber 

Agung sebagai desa penyangga kawasan konservasi yang aktif dikunjungi 

pengunjung. Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 
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3.2.   Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi alat tulis dan 

perlengkapan dokumentasi berupa buku catatan, kamera, serta perekam suara. 

Aplikasi Avenza Maps digunakan untuk mencatat koordinat jalur wisata alam 

Jungle Tracking. Kuesioner digunakan sebagai instrumen untuk mengumpulkan 

data persepsi pengunjung terhadap destinasi wisata. Laptop beserta perangkat lunak 

pendukung digunakan dalam proses pengolahan dan analisis data, yaitu perangkat 

lunak Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk pembuatan peta, Microsoft Excel 

untuk pengolahan data awal, serta SPSS untuk pengolahan dan analisis data 

kuantitatif. 

 

 

3.3.   Jenis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. 

 

3.3.1. Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung melalui observasi lapangan, 

penyebaran kuesioner kepada pengunjung, serta wawancara dengan pengelola 

wisata. Data tersebut meliputi kondisi jalur wisata alam Jungle Tracking serta 

persepsi pengunjung dan pengelola terhadap objek dan daya tarik wisata, 

infrastruktur, fasilitas dan pelayanan, akomodasi, serta kelembagaan yang 

mencakup aspek organisasi dan sumber daya manusia. 

 

3.3.2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari dokumen dan laporan instansi terkait, antara lain 

pengelola Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman. Sumber data juga berasal dari 

literatur ilmiah berupa jurnal, buku, dan hasil penelitian terdahulu, serta peta dasar 

kawasan yang digunakan untuk mendukung analisis spasial. Data sekunder 

digunakan untuk mendukung dan memperkuat hasil analisis data primer. 
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3.4.   Metode Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa metode 

pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. 

 

3.4.1. Observasi  

Observasi dilakukan secara langsung dengan menyusuri seluruh jalur Jungle 

Tracking dari titik kumpul (meeting point) hingga titik akhir jalur. Panjang jalur 

yang diamati sekitar ±4 km dengan waktu tempuh rata-rata 60–90 menit. Perbedaan 

waktu tempuh dipengaruhi oleh kondisi medan serta aktivitas berhenti yang 

dilakukan selama perjalanan. Kegiatan observasi dilaksanakan lebih dari satu kali 

kunjungan untuk memastikan konsistensi kondisi lapangan. 

Data yang dikumpulkan meliputi kondisi fisik jalur serta fasilitas pendukung. 

Kondisi fisik mencakup lebar jalur, panjang jalur, serta kemiringan lahan. 

Keamanan meliputi tingkat kelicinan jalur, keberadaan rambu atau penanda arah, 

pembatas pada sisi lereng, serta potensi risiko seperti longsoran kecil atau cabang 

pohon rapuh. Kenyamanan mencakup ketersediaan gazebo, tempat sampah, toilet, 

sumber air, area parkir, serta kebersihan kawasan. 

Pencatatan data dilakukan melalui pengamatan langsung di lapangan 

terhadap kondisi jalur dan fasilitas pendukung yang terdapat di sepanjang jalur 

wisata. Dokumentasi visual berupa foto diambil pada titik-titik tertentu untuk 

memperkuat deskripsi kondisi lapangan. Observasi tidak melibatkan perlakuan 

terhadap objek, melainkan berfokus pada pencatatan kondisi aktual di lapangan. 

 

3.4.2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk memperoleh 

informasi yang lebih mendalam mengenai kondisi pengelolaan dan aktivitas wisata 

alam di lokasi penelitian. Teknik ini memberikan gambaran mengenai pandangan, 

pengalaman, serta penilaian informan yang berkaitan dengan objek penelitian. Data 

hasil wawancara berfungsi sebagai pelengkap data observasi lapangan sehingga 

kondisi kawasan wisata dapat dipahami secara lebih menyeluruh (Nasution, 2023). 

Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan pendekatan semi-terstruktur yang 

mengacu pada daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Daftar pertanyaan 

tersebut digunakan sebagai pedoman agar proses wawancara tetap sesuai dengan 
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tujuan penelitian. Informan tetap diberi ruang untuk menyampaikan informasi 

secara lebih luas berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki terkait 

kegiatan wisata di kawasan penelitian. 

Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan 

tujuan penelitian (Sugiyono, 2016). Informan yang dipilih merupakan pihak yang 

mengetahui kondisi kawasan wisata, terlibat langsung dalam kegiatan pengelolaan 

atau aktivitas wisata, serta memiliki interaksi dengan pengunjung di lokasi 

penelitian. 

Informan dalam penelitian ini meliputi satu orang pengelola dari Taman 

Hutan Raya Wan Abdul Rachman, ketua Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

Gunung Betung, tiga orang petugas lapangan yang terlibat dalam pengelolaan jalur 

Jungle Tracking, serta satu pelaku usaha lokal yang memasarkan produk kopi 

sebagai oleh-oleh bagi pengunjung. Pemilihan informan didasarkan pada peran 

masing-masing dalam kegiatan wisata di kawasan penelitian. Pengelola kawasan 

dipilih karena memiliki kewenangan dalam pengelolaan dan pemanfaatan kawasan 

wisata alam. Ketua pokdarwis dipilih karena memiliki peran dalam pengelolaan 

wisata berbasis masyarakat serta memahami perkembangan kegiatan wisata di 

tingkat lokal. Petugas lapangan dipilih karena memiliki pengalaman langsung 

dalam pengelolaan jalur, pemeliharaan fasilitas, serta pemantauan kondisi jalur 

Jungle Tracking. Penjual kopi bubuk lokal dipilih karena terlibat dalam aktivitas 

ekonomi yang berkembang dari kegiatan wisata serta berinteraksi langsung dengan 

pengunjung, sehingga dapat memberikan informasi mengenai hubungan antara 

kegiatan wisata dan aktivitas ekonomi masyarakat sekitar. 

Pemilihan informan dari berbagai pihak tersebut bertujuan untuk memperoleh 

informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi pengelolaan wisata Jungle 

Tracking, baik dari sisi pengelola kawasan, pengelola wisata berbasis masyarakat, 

pelaksana kegiatan di lapangan, maupun masyarakat yang menerima manfaat 

ekonomi dari kegiatan wisata. 

Jumlah informan tidak ditetapkan sejak awal penelitian, tetapi disesuaikan 

dengan kebutuhan data selama proses wawancara berlangsung. Pengumpulan data 

dilakukan hingga informasi yang diperoleh dianggap cukup untuk menjelaskan 
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permasalahan penelitian dan tidak ditemukan lagi perbedaan informasi yang 

signifikan (Lenaini, 2021). 

 

3.4.2.1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data melalui pemberian 

sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab sesuai dengan pilihan 

yang telah disediakan. Teknik ini dipilih karena mampu menjangkau responden 

dalam jumlah relatif besar secara efisien dari segi waktu dan biaya (Hartono, 2018). 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tertutup, sehingga 

responden hanya memilih alternatif jawaban yang tersedia. Bentuk tersebut dipilih 

untuk memudahkan proses pengolahan dan analisis data serta mengurangi potensi 

perbedaan penafsiran jawaban. 

Kuesioner disebarkan kepada pengunjung yang pernah melakukan 

kunjungan ke wisata alam Jungle Tracking Desa Sumber Agung sehingga 

responden memiliki pengalaman langsung yang relevan sebagai dasar penilaian. 

Responden dibatasi pada pengunjung laki-laki dan perempuan berusia di atas 17 

tahun dengan pertimbangan bahwa pada usia tersebut individu telah memiliki 

tingkat kematangan kognitif yang memadai untuk memberikan penilaian secara 

objektif dan rasional terhadap pengalaman berwisata. Penelitian menunjukkan 

bahwa kelompok usia remaja akhir hingga dewasa awal telah mampu berpikir logis 

dan abstrak dalam mengevaluasi pengalaman yang dialami (Marisa and Fitriyanti, 

2019). 

Penentuan jumlah responden kuesioner dilakukan menggunakan rumus 

Slovin dengan margin of error sebesar 10%. Margin of error tersebut dipilih 

dengan mempertimbangkan keterbatasan peneliti dalam menjangkau seluruh 

populasi pengunjung selama periode penelitian, baik dari segi waktu, tenaga, 

maupun akses di lapangan. Margin of error sebesar 10% masih dianggap mampu 

memberikan gambaran yang representatif dalam penelitian yang bersifat eksploratif 

(Hartono, 2018).  

Jumlah pengunjung wisata alam Jungle Tracking Desa Sumber Agung pada 

bulan September tercatat sebanyak 78 orang dan pada bulan Oktober sebanyak 117 

orang, sehingga total populasi pengunjung yang dijadikan dasar perhitungan 
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berjumlah 195 orang. Perhitungan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus 

Slovin sebagai berikut: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒²
 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = tingkat kesalahan  

Berdasarkan rumus tersebut, jumlah sampel penelitian dihitung sebagai berikut: 

n = 
195

1+195 (0,1)²
 

n = 
195

1+1,95
 

n = 
195

2,95
 

n = 66,10 ≈66 

Jumlah responden kuesioner dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 68 

orang, lebih tinggi dari jumlah minimum sampel yang diperoleh berdasarkan 

perhitungan rumus Slovin. Jumlah minimum sampel yang diperlukan untuk 

mewakili populasi pengunjung adalah 66 responden. Penetapan jumlah responden 

tersebut dinilai telah mewakili karakteristik pengunjung wisata alam Jungle 

Tracking Desa Sumber Agung karena ditentukan secara proporsional berdasarkan 

jumlah populasi, sehingga data yang diperoleh dapat dianggap representatif. 

 

 

3.5.   Analisis Data 

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis 

berikut. 

 

3.5.1. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif digunakan untuk mengolah data hasil observasi, 

wawancara, dan kuesioner. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi, 

potensi, serta tantangan jalur wisata alam Jungle Tracking. Data persepsi 



25 
 

 
 

pengunjung dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 

versi 26. 

Statistik deskriptif yang digunakan meliputi nilai minimum, nilai maksimum, 

nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. Nilai minimum dan maksimum 

digunakan untuk menunjukkan sebaran skor persepsi responden. Nilai rata-rata 

digunakan untuk menggambarkan kecenderungan penilaian responden terhadap 

pengembangan destinasi wisata. Standar deviasi digunakan untuk menunjukkan 

tingkat variasi atau keragaman jawaban responden. Hasil analisis disajikan dalam 

bentuk narasi, tabel, dan diagram untuk merangkum informasi secara sistematis dan 

menggambarkan kondisi lapangan secara menyeluruh. 

 

3.5.2. Analisis Peta Jalur Jungle Tracking 

Analisis jalur Jungle Tracking dilakukan berdasarkan data hasil kegiatan 

tracking yang direkam menggunakan aplikasi Avenza Maps. Data koordinat jalur 

yang diperoleh kemudian diolah menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi 

Geografis (SIG) untuk menyusun peta jalur wisata alam Jungle Tracking secara 

spasial. Peta yang dihasilkan memuat informasi mengenai jalur Jungle Tracking, 

titik awal hingga titik akhir jalur, yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam 

menganalisis kondisi serta tata letak jalur wisata. 

 

3.5.3. Analisis Skala Likert  

Analisis data kuesioner dilakukan menggunakan skala Likert untuk 

mengukur persepsi pengunjung terhadap lima aspek, yaitu objek dan daya tarik 

wisata, infrastruktur, fasilitas dan pelayanan, akomodasi, serta organisasi dan 

sumber daya manusia. Skala Likert yang digunakan memiliki lima tingkat 

penilaian, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju) 

(Sugiyono, 2016). Skala tersebut digunakan sebagai pilihan jawaban yang 

diberikan kepada responden untuk menilai setiap pertanyaan yang terdapat dalam 

kuesioner. Setiap jawaban yang diberikan kemudian diolah dengan menghitung 

skor total dan nilai rata-rata pada masing-masing indikator. Nilai rata-rata yang 

diperoleh selanjutnya digunakan untuk menggambarkan kecenderungan persepsi 

responden terhadap aspek yang diteliti. 
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a.  Rumus perhitungan skor skala Likert menggunakan lima alternatif jawaban  

  NL  = ∑ (𝑛1 x 1) + (𝑛2 x 2) + (𝑛3 x 3) + (𝑛4 x 4) + (𝑛5 x 5) 

Keterangan: 

NL = nilai skor skala Likert 

N = jumlah jawaban responden pada masing-masing skor (1–5) 

 

b.   Rumus perhitungan nilai rata-rata tiap indikator 

𝑄 =
𝑁𝐿

𝑥
 

Keterangan: 

 Q = nilai rata-rata indikator pertanyaan 

 NL = nilai skor skala Likert 

 X = jumlah responden 

 

c.  Rumus nilai akhir tiap aspek 

𝑁𝐴 =
𝑄1 + 𝑄2 + 𝑄3 + 𝑄4 + ⋯ 𝑄𝑛

𝑛
 

Keterangan: 

NA = nilai akhir tiap aspek 

Q = nilai rata-rata setiap indikator 

N = jumlah indikator dalam satu aspek 

 

3.5.4. Transformasi Skala Likert ke Skala Interval dengan Method of 

Successive Intervals (MSI) 

 Data kuesioner dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan skala Likert 

lima tingkat yang menghasilkan data berskala ordinal. Skala ordinal menunjukkan 

urutan tingkat persepsi responden, namun belum menjamin kesetaraan jarak antar 

kategori jawaban. Kondisi tersebut menyebabkan data perlu ditransformasikan 

sebelum digunakan dalam analisis kuantitatif lanjutan. 

Transformasi data ordinal menjadi data interval dilakukan menggunakan 

Method of Successive Intervals (MSI). Proses MSI dilakukan dengan bantuan 

Microsoft Excel menggunakan fitur add-ins MSI. Skor interval hasil transformasi 

MSI digunakan untuk menentukan kategori tingkat persetujuan responden. 



27 
 

 
 

Penentuan kategori dilakukan dengan membagi rentang nilai minimum dan 

maksimum ke dalam lima kelas interval yang sama. Nilai minimum hasil MSI 

sebesar 1,00 dan nilai maksimum sebesar 4,89. Lebar interval dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

I = 
(𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚)

5
 

I = 
(4,89−1,00)

5
 = 0,78 

Berdasarkan perhitungan tersebut, klasifikasi tingkat persepsi responden 

ditetapkan sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Persepsi Responden Berdasarkan Rentang Nilai 

No Rentang Nilai Keterangan 

1. 1,00-1,78 Sangat tidak baik 

2. 1,79-2,56 Tidak baik 

3. 2,57-3,34 Cukup baik 

4. 3,35-4,12 Baik 

5. 4,13-4,89 Sangat baik 

Rentang kategori tersebut digunakan sebagai dasar interpretasi nilai rata-rata 

indikator dan nilai akhir tiap aspek hasil transformasi MSI. Rentang kategori 

tersebut digunakan sebagai dasar interpretasi nilai rata-rata indikator dan nilai akhir 

setiap aspek hasil transformasi MSI. Metode MSI banyak digunakan dalam 

penelitian kuantitatif untuk meningkatkan ketepatan analisis data kuesioner 

berbasis skala Likert (Febriana and Setiawati, 2024). Penerapan MSI dinilai relevan 

karena mampu menghasilkan skor interval yang lebih representatif terhadap 

persepsi responden, sehingga analisis data dapat dilakukan secara lebih akurat dan 

konsisten (Cahyaningtyas et al., 2025). 

 

3.5.5. Uji Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa kuesioner diuji terlebih dahulu sebelum 

digunakan sebagai alat pengumpulan data. Pengujian instrumen bertujuan untuk 

memastikan bahwa kuesioner layak digunakan dan mampu menghasilkan data yang 

akurat. Uji instrumen meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. 
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3.5.5.1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kemampuan setiap butir 

pertanyaan dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen dinyatakan valid 

apabila mampu mengungkap data sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 

2016). Pengujian validitas dilakukan menggunakan teknik korelasi Product 

Moment dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel. Item dinyatakan valid 

apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel (Meivera et al., 2022). Rumus yang 

digunakan dalam pengujian validitas disajikan sebagai berikut. 

rxy = 
𝑛 ∑xy−(∑x)(∑y)

√[𝑛∑x2−(∑x)2]−[𝑛∑y2−(∑y)²]
 

Keterangan: 

r𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

n = jumlah sampel 

∑xy = jumlah perkalian antara variabel x dan y 

∑x² = jumlah dari kuadrat nilai x 

∑y² = jumlah dari kuadrat nilai y 

(∑x)² = jumlah nilai x kemudian dikuadratkan  

(∑y)² = jumlah nilai y kemudian dikuadratkan 

Hasil uji validitas instrumen penelitian ini disajikan pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

UJI VALIDITAS 

OBJEK DAN DAYA TARIK 

Pernyataan  R Hitung R Tabel  P (Sig.) Keterangan 

P1 0.607 0.361 0.000 Valid 

P2 0.694 0.361 0.000 Valid 

P3 0.663 0.361 0.000 Valid 

P4 0.546 0.361 0.000 Valid 

P5 0.642 0.361 0.000 Valid 

P6 0.734 0.361 0.000 Valid 

P7 0.488 0.361 0.000 Valid 

P8 0.628 0.361 0.000 Valid 

INFRASTRUKTUR 

Pernyataan  R Hitung R Tabel  P (Sig.) Keterangan 

P1 0.682 0.361 0.000 Valid 

P2 0.462 0.361 0.001 Valid 

P3 0.708 0.361 0.000 Valid 
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Tabel 2. Lanjutan Hasil Uji Validitas 

UJI VALIDITAS 

INFRASTRUKTUR 

Pernyataan R Hitung R Tabel P (Sig.) Keterangan 

P4 0.551 0.361 0.000 Valid 

P5 0.846 0.361 0.000 Valid 

P6 0.670 0.361 0.000 Valid 

P7 0.496 0.361 0.001 Valid 

P8 0.544 0.361 0.000 Valid 

P9 0.537 0.361 0.000 Valid 

P10 0.700 0.361 0.000 Valid 

FASILITAS DAN PELAYANAN 

Pernyataan  R Hitung R Tabel  P (Sig.) Keterangan 

P1 0.569 0.361 0.000 Valid 

P2 0.736 0.361 0.000 Valid 

P3 0.706 0.361 0.000 Valid 

P4 0.791 0.361 0.000 Valid 

P5 0.565 0.361 0.000 Valid 

P6 0.549 0.361 0.000 Valid 

AKOMODASI 

Pernyataan  R Hitung R Tabel  P (Sig.) Keterangan 

P1 0.577 0.361 0.000 Valid 

P2 0.577 0.361 0.000 Valid 

ORGANISASI DAN SDM 

Pernyataan  R Hitung R Tabel  P (Sig.) Keterangan 

P1 0.581 0.361 0.000 Valid 

P2 0.852 0.361 0.000 Valid 

P3 0.850 0.361 0.000 Valid 

P4 0.728 0.361 0.000 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh butir pertanyaan pada setiap aspek 

penelitian dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi 

Pearson (r hitung) yang lebih besar daripada nilai r tabel sebesar 0,361. Nilai 

signifikansi (Sig.) pada setiap item juga berada di bawah taraf signifikansi 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam kuesioner mampu 

mengukur variabel penelitian secara tepat sehingga instrument penelitian 

dinyatakan layak digunakan. 
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3.5.5.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan menilai tingkat konsistensi instrumen dalam 

menghasilkan data. Pengujian dilakukan dengan Cronbach’s Alpha. Instrumen 

dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 (Ghozali, 

2018). 

𝑟 = [
𝑘

𝑘−1
] [1 −

∑σb²

𝜎𝑡²
] 

Keterangan: 

r = koefisien reliabilitas instrumen 

k = jumlah butir pertanyaan 

 

∑𝜎𝑏² = jumlah varians setiap butir pertanyaan 

𝜎t² = varians total 

Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian ini disajikan pada tabel berikut 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas 

Aspek Jumlah 

Pernyataan 

Croncbach's 

Alpha 

Keterangan 

 

Objek dan Daya Tarik 8 0.864 Reliabel 

Infrastruktur 10 0.876 Reliabel 

Fasilitas dan Pelayanan 6 0.854 Reliabel 

Akomodasi 2 0.707 Reliabel 

Organisasi dan SDM 4 0.879 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen 

penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Nilai Cronbach’s Alpha pada 

setiap aspek berada di atas batas minimum 0,70. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kuesioner memiliki tingkat konsistensi yang baik sehingga layak digunakan sebagai 

instrument pengumpulan data dalam penelitian ini. 

 

 



 
 

 
 
 
 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapat kesimpulan sebagai 

berikut 

1. Kondisi destinasi wisata alam Jungle Tracking di Desa Sumber Agung 

menunjukkan adanya potensi wisata yang didukung oleh keberadaan hutan 

alami, aliran sungai, dan formasi batuan sebagai daya tarik kawasan. Jalur 

tracking sepanjang ±4 km memiliki karakteristik medan yang beragam, 

seperti jalur tanah, bebatuan, tanjakan, dan lintasan sungai. Fasilitas 

pendukung wisata, antara lain area parkir, gazebo, toilet, dan camping 

ground, telah tersedia untuk mendukung kegiatan pengunjung. Namun, pada 

beberapa bagian jalur masih ditemukan kondisi yang memerlukan perhatian, 

seperti jalur yang licin, keterbatasan papan petunjuk dan papan peringatan, 

serta fasilitas yang belum merata di area wisata.  

2. Persepsi pengunjung terhadap kualitas destinasi wisata alam Jungle Tracking 

Desa Sumber Agung berada pada kategori cukup baik hingga baik. 

Pengunjung menilai daya tarik alam, keindahan lanskap, suasana alami, serta 

pengalaman tracking sebagai aspek yang paling memuaskan. Pelayanan 

pemandu wisata dan keterlibatan masyarakat lokal juga dinilai positif karena 

memberikan rasa aman dan menambah nilai edukatif selama kegiatan wisata. 

Persepsi pengelola menunjukkan adanya komitmen dalam menjaga 

kelestarian kawasan dan menjalankan pengelolaan wisata berbasis 

masyarakat melalui peran Pokdarwis. Keterbatasan anggaran, sumber daya 

manusia, serta koordinasi kelembagaan antara pihak pengelola kawasan dan 

Pokdarwis masih menjadi kendala utama dalam pengelolaan wisata. 
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5.2.   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji daya dukung lingkungan 

pada jalur wisata Jungle Tracking di Desa Sumber Agung guna mengetahui 

batas optimal jumlah kunjungan wisatawan yang sesuai dengan kapasitas 

kawasan. 

2. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengkaji dampak ekologis dan 

sosial ekonomi dari aktivitas wisata alam terhadap kawasan Tahura Wan 

Abdul Rachman dan masyarakat sekitar guna mendukung pengelolaan wisata 

alam yang berkelanjutan. 
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